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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia sebelum datangnya Islam telah memiliki tradisi
yang mewakili keyakinan yang dikenal dengan istilah Animisme dan Dinamisme.
Terjadinya asimilasi antara keyakinan (Animisme dan Dinamisme) dengan Islam
membentuk corak keagamaan baru yakni masyarakat Islam Abangan. Melalui
proses pewarisan yang panjang, di Tulungagung terbentuk pula varian keagamaan
Islam abangan. Pondok PETA malalui Tarekat Syadziliyah menjadi jembatan
peralihan dari kaum abangan ke santri. Pendiri Pondok PETA sekaligus tokoh
penyebar Tarekat Syadziliyah yakni K.H. Mustagim bin Muhammad Husain
mempunyai peran penting dalam proses peralihan kaum abangan ke santri.
Pembahasan dalam penelitian ini adalah peralihan kaum abangan ke santri melaui
Tarekat Syadziliyah di Pondok PETA.

Penelitian Sejarah ini menggunakan pedekatan sosial-keagamaan.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis peralihan kaum abangan ke santri
melalui Tarekat Syadziliyah di Pondok PETA. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori perubahan sosial yang dikemukakanoleh Selo
Soermardjan yang menyatakan bahwa perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat mempengaruhi sistem
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara
kelompok-kelompok dalam masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode sejarah yang meliputi pengumpulan
sumber (heuristic), kritik sumber, penafsiran dan historiografi (penulisan sejarah).

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama,kondisi sosial keagamaan dan
budaya masyarakat Tulungagung sebelum adanya Pondok PETA dapat dilihat dari
ritual selametan kaum abangan yang lekat akan uborampe (sesajen), kepercayaan
terhadap dukun dalam menyelesaikan segala persoalan hidup dan kepercayaan
terhadap makhluk--halus. Kedua,berdirinya Rondok. PETA  serta penyebaran
Tarekat Syadziliyah oleh K:H. Mustagim di Tulungagung awalnya mengalami
banyak " penolakan . (terutama dari pemerintah) karena notabene masyarakat
Tulungagung-—adalah “kaum abangan.” Adanya tarekat Syadziliyah menjadi
jembatan peralihan-kaum-abangan ke saniri. Ketiga; peralihan abangan ke santri
dapat dilihat dari beberapa aspek yakni: sistem kepercayaan, ritual keagamaan dan
sosial keagamannya.Adapun dari ketiga aspek tersebut menjadikan penganut
Tarekat Syadzilyah lebih disiplin dalam menjalankan ibadah wajib maupun
sunnah, ketagwaan, dan berserah diri serta lebih baik dalam menyikap berbagai
aktifitas kehidupan sosial.

Kata Kunci: Tarekat Syadziliyah, Abangan-Santri, Peralihan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN?
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(]
. Tsa Ts te dan es
[
Jim J Je
C
Ha H ha (dengan garis di
C bawah)
Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Dzal Dz de dan zet
Ra R Er
J
) Za Z Zet
o)
Sin S Es
V!
. Syin S es dan ye
o y y y
Shad Sh es dan ha
St
) Dlad Dl de dan el
St

'Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.
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b Tha Th te dan ha
b Dha Dh de dan ha
‘Ain ‘ koma terbalik di atas

C

' Ghain Gh ge dan ha

C

b Fa F Ef

K Qaf Q Qi

ﬂ Kaf K Ka

J Lam L El

¢

) Nun N En

Wau W We

J

A Ha H Ha

N Lam alif La el dan a

¢ Hamzah Apostrop

L_S Ya Y Ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Kasrah | I
2, Dlammah u U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
< & fathah dan ya Al adai
56 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
o> : husain
Js> : haula
3. Maddah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
2 fathah dan alif A a dengan
caping di atas
kasrah dan ya 1 i dengan
&7 caping di atas
p dlammah dan U u dengan
ol wau caping di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

bersandang. /al/; maka kedua kata itu ‘dipisah~ dan/ ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh :

ible : Fatimah

i KU1 4Ke: Makkah al -Mukarramah




5. Syaddah

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
Wy :rabbana
J¥  :nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang “J” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti

dengan huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

Al : al-Syamsy

LS4 - al-Hikmah

Xi
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it e aeds M\J%ws &MMNNM 5 & dedd
Gkl gty JT eg a2 Caz st
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dari beberapa sumber disebut telah masuk ke kepulauan Nusantara
sejak abad ke-7 atau 8 Masehi, namun keberadaaannya secara nyata dalam wujud
komunitas masyarakat muslim yang menempati suatu wilayah baru pada abad ke-
13 M. Komunitas itu terdiri dari para pedagang yang datang dari berbagai daerah:
Guijarat, Cina, Persia, dan Arab. Mereka singgah untuk menjual barang dagangan
ataupun untuk membelinya yang kemudian dibawa kembali ke daerah asalnya.
Sebagai kelompok masyarakat musiman yang berinteraksi dengan penduduk
pribumi, mereka menempati strata sosial yang lebih tinggi dibanding warga
pribumi. Oleh karena itu, di antara mereka kemudian ada yang tinggal menetap

menjadi warga pribumi karena hubungan pernikahan.*

Komunitas itulah< yang. kemudian. menjadi <salah - satu cikal-bakal
penyebaran Islam di seluruh kepulauan Nusantara. Penyebaran agama Islam yang
sejak abad ke-13 itu menurut A.HJohns dalam buku Kebudayaan Jawa karya
Koentjaraningrat, semakin masa semakin cepat meluas. Hal itu terjadi terutama
berkat usaha para penyiar agama mistik Islam (sufi).? Selanjutnya, unsur mistik

yang selalu ada dalam setiap agama mendapatkan lahan subur di tanah Jawa.

'Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him.
192-193.

K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 53.



Unsur mistik Islam dalam hal ini dianggap oleh masyarakat Jawa sebagai ajaran
yang sesuai dengan keyakinan mereka. Gagasan mistik mendapat sambutan yang
hangat di Jawa, karema sejak zaman sebelum masuknya Islam, tradisi kebudayaan
Hindu- Buddha yang dianut oleh mayoritas masyarakat memang didominasi oleh

unsur-unsur mistik.®

Pada sisi lain, sebelum kedatangan Islam, masyarakat Indonesia telah
memiliki tradisi yang mewakili keyakinan mereka terhadap suatu kekuatan alam
yang misteri dan gaib atau Tuhan. Tradisi ini berwujud keyakinan yang
dikenaldenganistilah animisme dan dinamisme.* Animisme® adalah percaya
kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya terekspresikan dalam
persembahan tertentu di tempat yang dianggap keramat, sedangkan dinamisme
adalah keyakinan bahwa benda-benda tertentu memiliki kekuatan ghaib, karena
itu harus dihormati dan terkadang harus dilakukan ritual tertentu untuk menjaga
tuahnya. Keyakinan semacam ini merupakan perilaku mereka dalam kehidupan

sehari-hari, baik dalam wujud etika maupun ekspresi kesenian.

®Ibid.

*Cliffort Geertz menyatakan hal yang sama dalam hal ini. Ditegaskan pula oleh Simuh,
bahwa masyarakat Jawa sebagai komunitas yang telah ter-Islam-kan memang memeluk agama
Islam. Namun dalam praktiknya, pola-pola keberagamaan mereka tidak jauh dari pengaruh unsur
keyakinan dan kepercayaan pra-Islam, yakni animism dan dinamisme. Lihat Simuh, Sufisme Jawa:
Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya: 2002), him. 161.

>Suyono menjelaskan, animise dalam masyarakat Jawa terbagi menjadi dua macam yaitu
fetisisme dan spiritisme. Fetisisme adalah pemujaan kepada benda-benda berwujud yang tampak
memiliki jiwa atau roh, sedangkan spiritisme adalah pemujaan terhadap roh-roh leluhur dan
mahkluk hidup lainnya yang ada di alam. Suyono, Dunia Mistik Orang Jawa (Yogyakarta: LKiS,
2007), him. 25.



Kedua tradisi itu, Islam dan tradisi lokal, akhirnya bertemu dengan
masyarakat baik secara kolektif maupun individual, lama-lama tradisi itu
berkembang, diwariskan dari generasi ke generasi dan ditransmisikan dari masa
lalu ke masa kini. Dalam pewarisan itu sebenarnya tidak hanya terjadi secara
pasif, tetapi juga dikonstruksikan sesuai dengan yang dipahami ahli waris dalam
konteks sosial budaya di mana mereka berada. Pewarisan yang konstruktif ini
terjadi melalui serangkaian tindakan yang ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai
dan norma melalui pengulangan yang menunjukkan kesinambungan dengan masa
lalu. Jadilah tradisi yang kemudian berada di tengah kombinasi antara tradisi-
tradisi pra-Hindu-Budha, tradisi zaman Hindu-Budha, dan tradisi Islam.

Melalui proses pewarisan dari orang perorang atau dari generasi ke
generasi lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik dalam skala besar
maupun kecil. Inilah yang dikatakan dengan invented tradition, di mana tradisi
tidak hanya diwariskan secara pasif, tetapi juga direkonstruksi dengan maksud
membentuk atau menanamkannya kembali kepada orang lain. Oleh karena itu,
dalam memandang hubungan Islam dengan tradisi “atau kebudayaan selalu
terdapat variasi sesuai dengan konteks lokalitas masing-masing.

Tradisi Islam lokal hasil rekonstruksi ulang ini sudah tentu memiliki
keunikan yang khas. Dari proses perubahan, selalu ada hal-hal yang lestari di
samping ada yang berubah. Perubahan itu bukan hanya pada tataran wacana,
tetapi juga pada tindakan nyata. Islam datang ke Jawa dan daerah Aceh dengan

wajah tasawuf sekalipun juga melalui proses pewarisan dan konstruksi.® Demikian

®Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, him. 202.



halnya dengan Islam yang kita terima, baik dari buku (kitab) atau dari ajaran
langsung guru Kkita, jelas bukan ‘Islam asli’ lagi. Semua tradisi yang kita terima
mungkin sebagian perlu disisihkan sedikit demi sedikit, untuk kemudian dibuang
sama sekali, karena tidak sesuai dengan Islam yang kita pahami. Namun tidak
sedikit yang perlu dipertahankan karena mengandung nilai-nilai luhur yang
menjadi misi setiap agama, terlebih Islam. Islam diekspresikan dengan rukun
sosial, sikap hormat, mencintai sesama, tepo seliro, dan saling membantu adalah
diantara yang berhubungan dengan kehidupan kemasyarakatan yang perlu
dipertahankan. Di samping sabar, nrima, dan ikhlas yang berkaitan dengan
kekuatan dan kematangan jiwa. Persis seperti tradisi yang diatur dalam tasawuf.

Melalui proses pewarisan yang panjang, masyarakat Tulunggaung
mengalami fase pewarisan tersebut. Dari fase tersebut masyarakat dengan
golongan keagamaan abangan.’Hingga akhirnya pada tahun 1930 berdiri Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) di Tulungagung, pondok terbentuklah ini
merupakan pondok pertama yang berbasis tarekat di Tulungagung. Keberadaan
pondok ini. memberikan corak ‘keagamaan & tersendiri - bagi masyarakat
Tulungagung, yakni perubahan dari abangan ke santri.

Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) berdiri pada tahun 1930, oleh
K.H. Mustagim bin Muhammad Husain yang menjadi pendiri sekaligus mursyid
pertama di pondok tersebut. Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA)

mengajarkan tiga tarekat, yakni Tarekat Nagsabandiyah, Tarekat Qodiriyah wa

” Dalam bukunya Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi, Greertz membuat trikonomi
tentang golongan keagamaan masyarakat Jawa, yakni abangan, santri dan priyayi. Clifford Geertz,
Agama Jawa; Abangan, Santri, Priyayi (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013).



Nagsabandiyah (TQN) dan Tarekat Syadziliyah. Namun masyarakat umum lebih
mengenal Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) sebagai pusat penyebaran
ajaran Tarekat Syadziliyah.

Pada masa awal berdirinya, Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA)
kurang bisa diterima oleh masyarakat Tulungagung, terlebih oleh masyarakat
sekitar pondok yang menganggap bahwa ajaran di Pondok Pesulukan Tarekat
Agung (PETA) merupakan ajaran yang menyesatkan. Tidak hanya itu, pemerintah
setempat juga menentang keberadaan Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA)
yang dianggap sebagai markas pemberontakan masyarakat kepada pemerintah.
Namun, berkat kegigihan dan keuletan K.H. Mustagim, pondok dan ajaran
tarekatnya dapat diterima baik oleh masyarakat. Itu artinya dapat diindikasikan
bahwa masyarakat mulai mempunyai kesadaran beragama. Kini pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) berkembang menjadi salah satu pusat tarekat di
Tulungagung. Dalam perjalanannya, pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA)
mengalami tiga kali pergantian kepemimpinan, yakni K.H. Mustagim Bin
Muhammd ‘Husain (1925-1970), tampuk" kepemimpinan  dilanjutkan oleh
putranya, K.H. Abdul Djalil (1970-2005), dan K.H. Charir Solakhuddin mulai
tahun 2005 hingga sekarang.

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk mengkaji model-
model pembinaan keagamaan berdasarkan bukti historis. Peralihan masyarakat
abangan ke santri pada masyarakat Tulungagung, dapat dilihat dari bertambahnya
penganut tarekat di pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dari tahun ke

tahun. Pembinaan dan gerakan keagamaan tarekat merupakan bagian dari fakta



sejarah perkembangan umat Islam secara umum, sehingga studi ini berguna
memberikan sumbangan terhadap kajian mengenai agama dan perubahan sosial.
Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti topik ini sebagai skripsi dengan judul
“Tarekat Syddziliyah dan Peralihan Abangan ke Santri di Pondok Pesulukan

Tarekat Agung (PETA) Tulungagung pada Tahun 1940-7970".

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pembatasan dan perumusan masalah dimaksudkan agar penelitian tidak
melebar ke dalam banyaknya pembahasan, sehingga luasan dan batasan masalah
penelitian yang meliputi tempat dan waktu perlu dijelaskan.’Pokok pembahasan
dalam penelitian ini adalah peranan Tarekat Syadziliyah dalam peralihan kaum
abangan ke santrioleh K.H. Mustagim bin Muhuammad Husain di Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA). Peranan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini berupa peranan sosial. Artinya, adanya keterlibatan K.H. Mustagim bin
Muhammad Husaindalam aktivitas bermasyarakat, dalam konteks ini
keberlangsungan _islamisasi, dengan menginfestasikan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga perananya memberikan kultur baru (nilai-nilai
Islam) terhadap masyarakat Tulungagung ‘yang sebelumnya bercorak Islam

kejawen atau kaum abangan.

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1940 sampai 1970. Penelitian ini

mengambil batasan waktu dari tahun 1940 sebagai tahun K.H. Mustagim bin

®Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 126.



Muhammad Husain menerima ijazah Tarekat Syadziliyah dari Syekh Abdur
Razag at-Tarmasi dan 1970 adalah wafatnya K.H. Mustagim bin Muhammad
Husain.

Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan di atas, dirumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana situasi sosial masyarakat Tulungagung dan Pondok Pesulukan
Tarekat Agung (PETA) ?

2. Bagaimana perkembangan Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesulukan
Tarekat Agung (PETA) ?

3. Apa peran Tarekat Syadziliyah dalam peralihan kaum abangan ke santri ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai. Tujuan
adalah tindak lanjut dari masalah yang telah diidentifikasi, oleh karena itu tujuan
penelitian sesuai dengan, urutan masalah, yangtelah dirumuskan.® Penelitian ini
memiliki tujuan. Pertama, untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat abangan di
Tuluangagung. Kedua, ~menjelaskan perkembangan - Tarekat Syadziliyah di
Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dan ketiga menjelaskan peranan

Tarekat Syadziliyah dalam peralihan kaum abangan ke santri.

°Ibid., him. 127.



Selain tujuan yang telah dipaparkan di atas, peneliti memiliki tujuan lain
yaitu sebagai persembahan penulis untuk masyarakat Tulungagung yang memiliki

nilai guna sebagai berikut:

1. Untuk menyajikan suatu karya ilmiah tentang peran Tarekat dalam
Islamisasi di Tulungagung

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat, khususnya mengkaji proses
perubahan sosial keagamaan yang menjadi bagian dari proses Islamisasi di
Tulungagung

3. Memberikan inspirasi atau tauladan dari perjuangan K.H. Mustagim bin
Muhammad Husain terhadap generasi muda khususnya generasi muda

Tulungagung.

Secara praktis studi ini diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi pengkaji
sejarah khusunya di Tulungagung dan kajian tentang peran Tarekat Syadziliyah

dalam peralihan abangan ke santri.

D. TinjauanPustaka

Dalam melakukan suatu penelitian dan menyusunnya menjadi sebuah
karya tulis, diperlukan beberapa pustaka untuk menentukan letak atau posisi
penelitian yang dilakukan. Posisi penelitian tersebut berguna untuk mengetahui
perbedaan persoalan yang telah diteliti sebelumnya dengan penulisan ini. Tinjauan

pustaka juga merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang sudah



ada.’Penelitian mengenai Tarekat Syadziliyah dan Pondok PETA telah banyak
dilakukan oleh berbagai pihak. Namun, sejauh penelusuran penulis belum ada
penelitian yang secara khusus membahas peranan Tarekat Syadziliyah dalam
peralihan kaum abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung
Tulungagung tahun 1940-1970. Penulis hanya menemukan beberapa penelitian
yang memiliki persamaan objek dan kedekatan tema dengan penelitian ini.
Beberapa hasil penelitian yang memiliki persamaan objek dan kedekatan tema

dengan penelitian ini diantaranya:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Luthfi Nurul Jannah, berjudul “Motivasi
menjalani Ajaran Tarekat Syadziliyah Pada Remaja di Pondok Pesulukan
Thoriqgot Agung (PETA) Tulungagung”. Dikeluarkan oleh Fakultas Adab,
Dakwah dan Komunikasi IAIN Tulungagung Tahun 2014. Skripsi tersebut
membahas tentang motivasi para remaja untuk menjalani amalan Tarekat
Syadziliyah di Pondok PETA. Disebutkan wirid masing-masing remaja, karena
wirid setiap santri berbeda satu sama lain, hal itu merupakan kebijakan mursyid
dalam memberikan .amalan wirid.. Selain .itu,. juga. diuraikan. manfaat yang
diperoleh para remaja dalam mengikuti ajaran Tarekat Syadziliyah. Persamaan
dengan penelitian—ini adalah" terletak “pada lokasi penelitian, yakni Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dan tarekat yang dijadikan objek penelitian
yaitu Tarekat Syadziliyah. Adapun perbedaan penelitian ini terletak padasubjek

penelitian, Luthfi Nur Jannah fokus membahasa motivasi remaja dalam mengikuti

OTaufik Abdullah dan Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana 1991), him. 4.
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tarekat di Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA), sedangkan penelitian ini
lebih fokus kearah perananTarekat Syadziliyah dalam peralihan abangan ke santri

pada tahun 1940-1970.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Husain, berjudul “Pondok
Pesulukan Thorigot Agung (PETA) Penyebar Ajaran Tarekat Syadziliyah 1952-
1984”. Dikeluarkan oleh Fakultas Ilmu Budaya Universitas Airlangga Tahun
2009. Skripsi tersebut membahas tentang ajaran tarekat yang dikembangkan di
pondok tersebut yakni Tarekat Syadziliyah, selain itu mengungkap tentang
perjalanan dan upaya Pondok PETA untuk melanjutkan dakwahnya pada
masyarakat, khususnya masyarakat Tulungagung dan sekitarnya pada tahun 1952-
1984. Perbedaan degan penelitian ini adalah upaya yang dilakukan Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) dalam melanjutkan aktivitas dakwahnya,
sedangkan penelitian ini membahas peranan Tarekat Syadziliyah dalam peralihan

abangan ke santri.

Ketiga, - buku- yang berjudul Tarekat A Petani - (Fenomena Tarekat
Syattariyah Lokal) karya Nur. Syam.'' Penelitian ini dilakukan pada masyarakat
komunitas petani-Desa Kuanyar, Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah. Pada masyarakat ini didapati ordo Tarekat Syattariyah, yang dari sisi
ritualnya berbeda dengan Tarekat Syattariyah di pusatnya Nganjuk dan Magetan
Jawa Timur. Maka Tarekat Syattariyah dalam penelitian Nur Syam dapat

dikatakan sebagai tarekat lokal. Lokalitas itu dapat dilihat dari sisi

“Nur Syam, Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal (Yogyakarta: LKiS,
2013).
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keterpengaruhannya (space of influence) sang mursyid dan penganutnya, yang
rata-rata hanya berasal dari desa-desa sekitar. Digambarkan fenomena religiusitas
petani tarekat dalam kehidupan mereka sehari-hari dan makna religiusitas petani
dalam bingkai ajaran tarekat, kebudayaan Jawa dan lingkungan sosialnya, dengan
fokus penelitian pada tindakan-tindakan dari para penganut Tarekat Syattariyah
dalam berhubungan dengan masyarakat di sekitarnya. Persamaan dengan
penelitian ini adalah terdapat gejala sosial-keagamaan yang timbul dari pengaruh
ajaran tarekat. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada fokus dan subjek
penelitian. Nur Syam fokus terhadap tindakan-tindakan penganut Tarekat
Syattariyah dalam berhubungan masyarakat, sedangkan dalam penelitian ini fokus

membahas peranan Tarekat Syadziliyah dalam perubahan kaum abangan ke santri.

Keempat, buku yang berjudul Islam di Jawa dalam Prespektif Santri dan
Abangan karya Zaini Muchtarom.*?Dalam buku ini santri dimaknai sebagai
muslim yang taat menjalankan syariat dengan sungguh-sungguh dan abangan
adalah orang yang tidak mengindahkan ajaran Islan, sementara itu cara hidupnya
lebih dipengaruhi oleh. tradisi. Jawa. pra-Islam. Tradisi tersebut menekankan
kepada integritas unsur-unsur Islam, Buddha-Hindu dan kepercayaan asli sebagai
satu sinkretisme Jawa yang mendasar yang dinamakan Agama Jawa. Dalam buku
ini golongan santri dan abangan dibahas dari dua sisi pokok pembahasan: pertama
santri dan abangan sebagai golongan sosio-religius, kedua santri dan abangan

sebagai kekuatan sosio—politik yang dibatasi pada tahun Indoensia merdeka 1945-

2Zaini Muchtarom, Islam di Jawa dalam Prespektif Santri dan Abangan(Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002).
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1950. Dalam tahun tersebut golongan santri dan abangan sama-sama berjuang
untuk kemerdekaan, masing-masing golongan juga memperkuat pengaruhnya di
bidang sosial dan politik dalam masyarakat Jawa. Buku ini dapat mewakili potret
prespektif kaum abangan dan santri tanpa adanya persinggungan dengan aliran
tarekat, sedangkan perbedaandalam penelitian ini kaum santri diwakili oleh

penganut tarekat, yakni Tarekat Syédziliyah di Podok PETA Tulungagung.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian
terdahulu tentang Pondok PETA berkutat pada ajaran tarekat meliputi pengikut
tarekat serta perkembangan tarekat, dan belum ada pembahasan tentang peranan

tarekat dalam perubahan abangan ke santri.

E. Landasan Teori

Penulisan sejarah merupakan penggambaran mengenai suatu peristiwa
yang sangat tergantung pada pendekatan yang digunakan.®> Oleh Kkarena itu,
penting digunakannya pendekatan  dan teori agar dihasilkan penulisan yang
berkenaan dengan  permasalahan.Dalam  penelitian— sejarah ini digunakan
pendekatan sosial-keagamaan. Pendekatan ini digunakan ‘untuk menjelaskan
perubahan sosial keagamaan masyarakat Tuluangagung yakni dari abangan ke

santri melalui Tarekat Syadziliyah di Pondok PETA.

Bsartono Kartodirjo, Pendekatan Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 1993), him. 4.
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Sufisme yang berkembang melalui tarekat merupakan sistem kepercayaan
yang menjadi landasan dalam membentuk kepribadian yang berpengaruh kepada
para penganut. Oleh karena itu, kaum sufi tidak hanya membentuk fakta
keagamaan, namun juga fakta sosial.** Menurut Durkheim (1938), keyakinan dan
ritus™® pada dasarnya benar-benar bersifat individual dan mempengaruhi cara
berfikir dan perilaku individu. Namun, konteks sosiologi agama memperlihatkan
dampak sosial dari praktik yang berkaitan dengan kategori relegiusitas, sehingga
praktik ritual yang menggambarkan kebersamaan memiliki dampak sosial yang
sangat signifikan.’® Dalam hal ini Tarekat Syadziliyah menjadi landasan

perpindahan golongan keagamaan dari abangan ke santri.

Setiap kehidupan masyarakat selalu memiliki kecenderungan akan
munculnya orang-orang tertentu yang memiliki pengaruh terhadap orang lain.
Mereka adalah pemimpin dengan segala bentuknya merupakan simbol dan
perwujudan dari sistem sosial masyarakat.'” Tarekat Syadziliyah dalam penelitian
ini tidak terlepas dengan peran sosok K.H. Mustagqim bin Muhammad Husain

sebagai pemimpin Pondok Pesulukan Tarekat. Agung (PETA)periode 1925-1970.

Teori yang digunakan. dalam penelitian ini-adalah teori perubahan sosial

yang dikemukakakn oleh Selo Soermardjanyang menyatakan bahwa perubahan-

“Dudung Abdurahman dan Syaifan Nur, Sufisme Nusantara Sejarah Pemikiran dan
Gerakan (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019), him. 6-7.

Tata cara dalam upacara keagamaan.
6 Abdurhamn, Sufisme Nusantara, him. 6-7.

YImam Mujiono, Kepemimpinan dan Organisasi (Yogyakarta: Ull Press, 2002), him. 4.
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perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat,
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola
perilaku di antara kelompok-kelonpok dalam masyarakat.'® Lembaga masyarakat
yang memberikan pengaruh perubahan dalam hal ini adalah Tarekat Syadziliyah.
Perubahan besar yang terjadi adalah perubahan masyarakat abangan menjadi
masyarakat santri, perubahan tersebut meliputi sistem kepercayaan, ritual

keagamaan dan sosial keagamaanya.

Untuk mendapatkan hasil pemahaman yang sesuai dengan yang
diharapkan, perlu pembentukan kerangka konseptual yang sesuai dengan pokok
bahasan dalam penelitian ini.

1. Tarekat

Pokok penelitian ini adalah mengkaji peranan tarekat, maka untuk
mengetahui dan mengungkap hal-hal yang berkaitan dengan tarekat perlu
adanya pemahaman terhadap tarekat.Pada dasarnya perjalanan manusia
menuju kesatuan dengan Tuhan itu melalui empat tahap, yaitu syariat, tarekat,

ma’rifat dan hakikat.®

Tarekat berasal dari- kata Tharig atau.-Tharigah .yang berarti jalan,

tempat lalu lintas, aliran, mazhab, metode atau sistem.?’ Menurut para ahli

8Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana, 2011), him. 610.

A, Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia
(‘Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012),hIm. 57.

“Noer Iskandar al-Barsani, Tasawuf Tarekat Para Sufi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 52.
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tarekat merupakan upaya untuk mengenal Tuhan dengan sebaik-baiknya serta
dalam beribadah sampai membekas di hati.?* Tarekat adalah jalan tertentu bagi
orang-orang yang menempuh jalan kepada Allah SWT, berupa menapaki
(manzilah) jalan setapak dan naik ke magam-magam atau tempat-tempat
mulia. Dari beberapa penjelasan tentang definisi tarekat di atas, penulis
menyimpulkan bahwa tarekat adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada

Allah SWT dengan tujuan untuk sampai kepada-Nya.

Tarekat sebagaimana yang didefinisikan oleh Harun Nasution adalah
salah satu wujud nyata dari tasawuf, sekaligus merupakan ajaran tasawuf
yangdilembagakan dalam sebuah institusi dan organisasi.?> Tarekat lebih
bercorak tuntunan hidup praktis sehari-hari daripada corak konseptual yang
filosofis. Hampir seluruh tarekat memiliki pranata dalam bentuk ajaran seperti
baiat, tawajuhan, khalwat, dan dzikir. Pranata dan ajaran tarekat itu kemudian
membentuk suatu organisasi keagamaan yang membentuk struktur kehidupan
komunitas penganut tarekat yang ketat, kuat, dan tertutup.*Tarekat menurut
Martin Van Bruinessen.berarati. jalan yang .mengacu kepada sistem latihan
mediasi maupun amalan seperti murogobah, dzikir, wirid dan lain sebagainya

yang biasanya-dihubungkan dengan guru sufi (mursyid) dan organisasi yang

2!Abu Bakar Aceh, Pengatar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: Ramadhani, 1996), him.
97.

’Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme dalam Islam (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang,
1987), him.

2Sri Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2005), him. 11.
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tumbuh di seputar metode sufi yang khas.?* Trimingham mengatakan, tarekat
adalah suatu metode praktis yang dijalankan para sufi dalam membimbing
muridnya, yaitu dengan menggunakan pikiran, perasaan, dan tindakan-
tindakan melalui tingakatan (magam) secara beruntutan untuk merasakan
hakikat Tuhan.® Berdasarkan fungsinya yang khas itu, tarekat dapat dipahami
sebagai corak keagamaan yang bersifat etis dan praktis, tetapi ia juga berarti

suatu organisasi yang memiliki fungsi sosial.

Tarekat merupakan salah satu metode pengembangan ajaran tasawuf,
yaitu dengan melaksanakan beberapa amalan tarekat serta berusaha
melepaskan diri agar dapat mendekatkan diri kepada Allah. Dalam suatu
ajaran tarekat seorang murid atau orang yang bertarekat diwajibkan untuk
mengamalkan suatu amalan yang telah diberikan oleh sang guru (mursyid).
Latihan-latihan tentang ilmu Kketasawufandikerjakan seorang murid untuk
mencapai suatu ketenangan jiwa dan membuka jalan untuk mencapai jalan
Tuhan. limu mengenai sabar, tawakkal, ikhlas, ridha dan ganaah merupakan
hal mendasar dalam tarekat..Sehingga.murid dituntut untuk senantiasa mampu
menyelesaikan berbagai masalahnya dengan kondisi psikologis yang positif

dengan menyandarkansegala sesuatunya kepada Allah SWT.

Corak hubungan antara guru dan murid terjalin dengan kuat di

dalamnya, dapat berkembang menjadi kekuatan solidaritas dan menampilkan

Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992),
him. 15.

»Dalam kutipan Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, him. 150.
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gerakan-gerakan sosial yang penting. Di samping itu, kepemimpinan
kharismatik guru tarekat yang bersumber pada kekaromahannya sangat
berpengaruh terhadap masyarakat dan penganutnya. la juga mampu
mengarahkan potensi terhadap sasaran tertentu di dalam perubahan sosial
maupun politik. Kegiatan guru tarekat (bisa juga disebut syeikh atau mursyid)
mengajarkan tarekatnya melalui latihan-latihan spiritual (riyadlah). Murid
terbagi dalam pelbagai tingkatan menurut kemampuan, kejujuran, dan
pengabdiannya kepada guru. Mursyid memegang peran utama dalam
menentukan tingakatan murid, yaitu didasarkan atas pandangannya yang tajam
secara psikologi praktis. Bila seorang murid dipandang telah memiliki
kemampuan, maka dia berhak menduduki posisi hirgah (jubbah, tanda lulus)
dan ia berhak menduduki posisi khalifah (pengganti atau wakil) untuk

menyampaikan metode-metode ajaran sang guru.

Unsur lain dari tarekat yang penting adalah silsilah, yang menjadi tolak
ukur sebuah tarekat itu muktabarah (dianggap sah) atau tidak. Anggota sebuah
tarekat menganggap.penting sebuah silsilah karena silsilah tarekat berperan
sebagai sarana untuk menerangkan bahwa tarekat itu muktabarah, bahwa
dasar-dasar ajaran tarekat dan’pengamalan-pengamalan ‘tarekat yang mereka

ajarkan itu berasal dari Nabi.?" Setiap guru akan sangat berhati-hati dalam

®Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
1984), him. 194.

Ibid., hlm.10.
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menjaga silsilah yang menunjukkan siapakah gurunya dan siapa guru-guru

sebelumnya, terus sambung-menyambung sampai kepada Nabi.

Istilah tarekat sering dianggap menjadi sinonim dengan istilah tasawuf.
Sebagai istilah khusus, tarekat sering dikaitkan degan suatu organisasi tarekat,
yaitu suatu kelompok organisasi yang melakukan amalan-amalan zikir
tertentu, dan menyampaikan sumpah yang telah ditentukan oleh pemimpin
organisasi tarekat.?® Dalam tradisi pesantren di Jawa, istilah tasawuf dipakai
dalam kaitan aspek intelektual dari jalan (tarekat) itu, sedangkan aspek yang
bersifat praktik (yang dalam lingkup pesantren lebih penting dari pada aspek

intelektualnya) diistilahkan dengan tarekat.?®

2. Abangan dan Santri
Abangan merupakan istilah yang digunakan bagi pemeluk Islam di
Jawa, yang tingkat pemahaman dan penghayatan keislamannya masih rendah.
Sebagai suatu konsep memahami perilaku beragama para penganut Islam
sinkretis itu masih tetap melakukan-dan mewariskan praktek-praktek ritual dan
pranata kehidupan yang merupakan penggabungan ritual Islam dengan ritual
yang berasal dari Hindu-Budha dan-animisme-dinamisme. Kaum abangan

menyatakan mereka pemeluk Islam. Namun, sebagai komunitas yang

2 pid.

#zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 132.
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mempunyai warisan budaya pra-Islam mereka masih mengikat diri secara

tegas kepada budaya pra-Islam tersebut.*°

Pada zaman modern karena Islam telah menjadi agama mayoritas
orang Jawa dan agama penguasa pribumi sejak zaman Mataram, maka istilah
abangan mempunyai konotasi orang Jawa yang tidak secara penuh dan
sungguh-sungguh menjalankan syariat yang utuh. Dikotomi abangan dan
santri akhirnya mengacu kepada perbedaan intensitas penjiwaan agama Islam,

dan para tingkat tertentu, perbedaan pendekatan ajaran Islam.:

Kebalikan dari istilah abangan adalah putihan dan sering diistilahkan
dengan santri. Santri dalam arti luas adalah untuk menunjukkan seorang
muslim yang saleh. menjalankan prinsip-prinsip Islam menurut cara yang
diajarkan guru.*Istilah abangan dan santri disebutkan Geertz dalam bukunya
Agama Jawa, mendeskripsikan identitas muslim Jawa dengan merumuskan
trikonomi abangan, santri dan priyayi. Menurut Geertz, tradisi agama abangan
yang dominan dalam masyarakat petani, terutama terdiri dari ritual-ritual yang
dinamakan selametan, kepercayaan yang rumit dan kompleks terhadap roh-
roh, dan.teori serta praktik pengobatan, tenung.dan sihir. Selamentan, sebagai
ritual terpenting masyarakat abangan, bertujuan menenangkan roh-roh dan

untuk memperoleh keadaan slamet yang ditandai dengan tidak adanya

%Departeman Agama, Eksiklopesi Islam di Indonesia (Jakarta: Departemen Agama,
1993), him. 2.

'Harun Nasution dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 2.

%2Departeman Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, him. 1036.
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perasaan sakit hati pada orang lain serta keseimbangan emosional, orientasi

abangan lebih bersifat animistik.

Kelompok santri diasosiakan dengan Islam yang murni. Mereka
berpengaruh khususnya di kalangan pedagang Jawa serta petani Jawa yang
relatif kaya. Ciri tradisi beragama kaun santri adalah pelaksanaan ajaran dan
perintah dasar Islam secara hati-hati, teratur, dan juga oleh organisasi sosial
dan amal serta Islam politik yang sangat kompleks. Namun dalam pandangan
Geertz monoteisme murni, moralisme yang ketat, perhatian yang ketat
terhadap doktrin merupakan hal yang asing bagi pandangan tradisional
masyarakat Jawa.*®

PerubahanSosial

Para sosiolog maupun antropolog telah banyak memberikan batasan
tentang pengertian perubahan, diantaranya: Hans Garth dan C. Wright Mills
mendefinisikan perubahan sosial adalah apapun yang terjadi (kemunculan,
perkembangan, dan kemunduran) dalam kurun waktu tertentu terhadap peran,
lembaga, atau ‘tatanan“yang meliputi stuktur sosial**' Secara singkat Samuel
Koeing mengatakan bahwa perubahan ‘sostal menunjuk ‘pada modifikasi-
modifikasi yang terjadi dalam pola-pola" kehidupan manusia. Modifikasi

terjadi karena sebab intern maupun ekstren.*®

$Geertz, Agama Jawa, hlm. 178-183. lihat juga Bambang Pranowo, Memahami Islam

Jawa (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011), him. 7-10.

337.

%Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta, him. 610.

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1984), him.
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Sebab-sebab timbulnya perubahan pada masyarakat memiliki banyak
faktor, diantaranya: majunya ilmu pengetahuan (mental manusia), teknik serta
penggunaannya di dalam masyarakat, komunikasi dan transportasi, urbanisasi,
perubahan-perubahan pertambahan harapan dan tuntutan manusia. Semuanya
mempunyai pengaruh bersama dan mempunyai akibat bersama di dalam
masyarakat, yaitu perubahan di dalam masyarakat secara schocks dan terdapat

perubahan masyarakat atau disebut social change.*®

Proses perubahan masyarakat terjadi karena manusia adalah makhluk
yang berfikir dan bekerja. Manusia di samping itu selalu berusaha untuk
memperbaiki  nasibnya, dan sekurang-kurangnya berusaha  untuk
mempertahankan kehidupannya. Perubahan masyarakat terjadi karena
keinginan manusia untuk menyesuaikan diri dengan keadaan di sekelilingnya
ataupun disebabkan oleh ekologi, persoalan perubahan masyarakat adalah
product of the interaction of many factors. Sebab utama dari perubahan

masyarakat adalah:

a. Keadaan geografis.tempat pengelompokan sosial
b. Keadaan.biofisik kelompok
c. Kebudayaan

d. Sifat anomie manusia

%Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi dan Pebuhan Sosial (Jakarta: Bina Cipta, 1979),
him. 178.
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Keempat unsur tersebut saling mempengaruhi dan akhirnya
mempengaruhi bidang-bidang lain. Perubahan di satu faktor kehidupan
manusia akan mengakibatkan perubahan lain di sektor yang lain pula dan

seterusnya.
Ciri-ciri proses perubahan sosial antara lain:*’

a. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya, karena setiap
masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara lambat atau
cepat

b. Perubahan yang terjadi pada masyarakat tertentu, akan diikuti dengan
perubahan-perubahan lainnya. Proses awal dan selanjutnya merupakan
suatu mata rantai

c. Perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan, karena kedua

bidang tersebut mempunyai kaitan timbal-balik yang sangat kuat.

Adapun makna peranan secara terminologi menurut Soerjono
Soekanto, peran merupakan aspek yang. dinamis dari kedudukan (status).
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Peranan
lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu
proses. Menurut Soerjono Soekanto, unsur-unsur peranan melauputi aspek

dinamis dari kedudukan, perangkat hak-hak dan kewajiban, perilaku sosial dan

¥Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him, 343-344.
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pemegang kedudukan, dan bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.

Adapun peranan seseorang dalam masyarakat mencakup tiga hal yaitu:*

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting

bagi stuktur sosial masyarakat.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
gabungan antara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan dengan
menggunakan metode penelitian sejarah. Dikatakan kualitatif karena penelitian ini
dimaksudkan memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian,
misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan lain-lain.>

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan salah satu unsur yang sangat

penting untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Metode yang

®bid., him. 268-269.

¥ exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 6-11.
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digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah,* yang memiliki
fungsi dan tujuan untuk menguji dan merekontruksi peristiwa-peristiwa sejarah
berdasarkan data yang telah diperoleh dan dikumpulkan.**Metode penelitian
sejarah memiliki tahapan untuk melacak informasi sejarah agar penelitian ini
dapat tersusun secara sistematis dan teruji Kkredibilitasnya. Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian sejarah secaraberturut-turut, yaitu
pengumpulan data atau heuristik, kritik sumber atauverifikasi, interpretasi, dan

historiografi.*?
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Heuristik*® adalah istilah untuk kegiatan pengumpulan data dalam
sebuah penelitian. Heuristik adalah suatu tahap pengumpulan sumber, baik

tertulis maupun lisan yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian.

Sumber tertulis yang didapat antara lain buku-buku cetak, skripsi dan
arsip yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber tersebut penulis dapat

dari perpustakaan UIN Sunan ' Kalijaga, koleksi- pribadi keluarga K.H.

“Sebagaimana‘ dijelaskan oleh ‘Daliman*yang ‘dikutip dari Gilbert J. Garragan yang
menyebutkan metode penelitian sejarah sebagai perangkat asas da aturan yang sistematik yang
didesain guna membantu secara efektif untuk mengumpulkan sumber sejarah, menialainya secara
kritis, dan menyajikan hasil-hasil yang dicapainya. A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah
(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 27-28.

*Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universitas
Indonesia (Ul Press), 1986), him. 32.

*2Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 103-104.

*Heuristik berasal dari kata Yunani heuriskein, artinya memperoleh.Daliman, Metode
Penelitian Sejarah, him. 52
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Mustaqim, buku-buku terkait K.H.Mustagim yang diterbitkan oleh Pustaka

Pondok PETA.

Sumber lisan di dalam penelitian sejarah adalah sumber yang di
sampaikan oleh saksi mata (eyewitness) sejarah itu sendiri.** Dalam hal ini
penulis mencari sumber-sumber yang terkait, yakni murid di Pondok PETA,
pengurus dan keluarga ndalem.Wawancara dilakukan dengan tanya jawab
secara lisan yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian kepada beberapa orang yang memiliki pengetahuan tentang objek
penelitian, dalam hal ini Tarekat Syadziliyah dalam peralihan kaum abangan
ke santri di Tulungagung. Narasumber yang menjadi informan adalah keluarga
ndalem, imam khususiyah dan murid Pondok PETA.Teknis wawancara yang
digunakan adalah teknik wawancara tidak terstruktur, artinya peneliti
mengajukan pertanyaan secara bebas dengan menggunakan pedoman
wawancara yang memuat pokok-pokok pertanyaan yang diteliti. Bagitu juga
terkait pertanyaan, berkembang sejalan dengan ditemukannya informasi baru

yang.relevan untuk menunjang penelitan.

Kritik Sumber.(\Verifikasi)

Setelah dilaksanakannya pengumpulan sumber, maka yang harus
dilakukan berikutnya adalah kritik sumber (verifikasi). Pada dasarnya kedua
langkah pengumpulan (heuristic) dan kritik sumber (verifikasi)bukanlah dua

langkah kegiatan yang terpisah. Bersamaan ditemukannya sumber sejarah

“1bid., hlm. 55.
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sekaligus dilakukan uji validitas sumber.”® Dalam praktiknya, peneliti
melakukan keduanya secara bersama. Peneliti melakukanverifikasi atau kritik
sumber dengan dua macamcara yaitu:

a. Kiritik Ekstern

Kritik ekstern adalah kritik yang dilakukan untuk menguji
keotentikan sumber data. Keotentikan sumber diuji dengan cara menguji
keadaan fisik sumber. Jika sumber yang ditemukan berupa buku, naskah
maupun sejenisnya maka kritik meliputi keadaan kertas, tinta, gaya tulisan,
ejaan, bahasa dan ungkapan. Jika sumbernya adalah sumber lisan maka
dilakukan kritik terhadap narasumber yang telah diwawancarai, meliputi

kondisi fisik narasumber dan ungkapan-ungkapan yang digunakan.*®

Kritik sumber tertulis dilakukan terhadap dokumen, misalnya
silsilah Tarekat Syadziliyah dan silsilah K.H. Mustagim bin Muhammad
Husain yang diuji keasliannya dari segi fisik (kertas, tinta, bahasa).
Adapun _ kritik sumber lisan_ dilakukan terhadap_ narasumber yang
diwawancarai. Narasumber dalam hal ini adalah murid K.H. Mustagim
yang. sudah memasuki usia lanjut, sehingga . dalam berkomunikasi
memiliki Kketerbatasan ucapan dan pendengaran.Ditemukan perbedaan
jawaban dari beberapa narasumber. Sehingga peneliti membandingan

dengan sumber lain yang dianggap lebih relevan.

5 1bid., him. 64-70.

* Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarahlslam, him. 58.
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b. Kritik Intern

Kritik intern adalah kritik yang dilakukan untuk menguji
kredibilitas data. Kredibilitas sumber yang berasal dari buku naskah
maupun sejenisnya yang dapat diuji dengan membandingkan beberapa
sumber yang telah terkumpul untuk mencari data yang paling teruji
kredibilitasnya. Sementara sumber yang berasal dari lisan, pada
prinsispnya sumber lisan dapat diakui kredibilitasnya apabila memenuhi
syarat bahwa sumber lisan tersebut mengandung kejadian penting yang
diketahui umum, telah menjadi kepercayaan umum pada masa tertentu dan
didukung oleh saksi mata.*’Peneliti membandingkan informasi yang
didapat dari dokumen, arsip atau buku dengan hasil wawancara yang

dilakukan dengan beberapa narasumber.

Interpretasi

Langkah selanjutnya setelah melakukan kritik sumber adalah

melakukan interpretasi. atau penafsiran, dalam tahap ini peneliti melakukan
penafsiran terhadap sumber data yang-diperoleh guna mengembangkan tulisan
lebih rinci'dan mudah dipahami artinya memberi makna kepada data-data atau
bukti sejarah.*® Data yang didapat kemudian dikembangkan dengan cara
menganalisis dan mensintesiskan. Analisis berarti menguraikan sumber-

sumber yang didapat, sedangkan sintesis berarti menyatukan melalui konsep

*Ibid., him. 63. Lihat juga Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang,

2005), him. 101.

*®Daliman, Metode Penelitian Sejarah, him.81.
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dan teori.** Setelah didapatkan fakta dari hasil verifikasi data, langkah
selanjutnya adalah interpretasi, pada tahapan ini peneliti mensintesiskan hasil
fakta di lapangan dengan hasil library research, guna memperoleh tafsiran
atau kesinambungan sejarah. Interpretasi dilakukan dengan menggunakan
teori perubahan sosial dan pendekatan sosial keagamaan untuk mendapatkan
hasil yang relevan dengan topik pembahasan yaitu peran Tarekat Syadziliyah
dalam peralihan abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung

(PETA).

Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan
hingga penarikan kesimpulan. Selain itu aspek kronologis sangat penting
dalam penulisan sejarah.”Langkah ini dilakukan dengan menuliskan data
yang. . telah_diverifikasi dan dianalisa _menjadi . kesimpulan akhir yang
relevansehingga dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan kerangka tulisan.

Maka dari itu penulis-menyajikan secara deskriptif, analisis, dan kronologis.

*Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarahlslam, him. 114.

bid., him. 67.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab. Pembagian
bab tersebut dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara
mendetail, dipaparkan secara sistematis supaya menghasilkan pemahaman yang

menyeluruh.

Bab | merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah yang
menjelaskan alasan pengambilan judul dan pemilihan objek. Dilanjutkan dengan
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini
diungkapkan seluruh rangkaian penelitian secara umum sebagai landasan menuju

pembahasan pada bab berikutnya.

Bab Il menjelaskan kondisi umum kabupaten Tulungagung meliputi
kondisi kondisi sosial budaya dan sosial keagamaan masyarakat sebagai gambaran

masyarakat abangan sebelum menerima ajaran Tarekat Syadziliyah .

Bab [l 'memuat tentang Tarekat Syadziliyah di-Pondok Pesulukan Tarekat
Agung (PETA), meliputi sejarah berdirinya Pondok PETA, asal-usul Tarekat
Syadziliyah, ajaran dan sistem ritual, serta struktur guru dan komunitas murid
tarekat. Dalam bab ini dijelaskan pula perkembangan Tarekat Syadziliyah dalam
kepemimpinan K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain sebagai mursyid pada

periode kepemimpinan tahun 1940-1970.

BAB IV menjelaskan tentang peranan Tarekat Syadziliyah dalam

peralihan kaum abangan ke santri di Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA),
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peranan tarekat dapat dilihat dalam bentuk sistem kepercayaan dan ritual
keagamaan berdasarkan Tarekat Syadziliyah yang dimanifestasikan dalam dzikir

serta perubahan dalam sosial keagamaan para kaum santri.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi hasil penelitian atau jawaban dari pelbagai permasalahan yang
diajukan dalam penelitian. Berdasarkan kesimpulan yang ada dimuat pula saran-

saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis tentang “Tarekat Syadziliyah dan Peralihan
Abanganke Santridi Pondok Pesulukan Tarekat Agung Tulungagung pada Tahun
1940-1970” dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, masyarakat sebelum kedatangan Islam sudah memiliki tradisi
kepercayaan terhadap suatu kekuatan alam yang misteri dan gaib. Tradisi ini
berwujud keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinamisme. Kedua
tradisi itu (Islam dan tradisi lokal), akhirnya bertemu dengan masyarakat lama-
lama tradisi itu berkembang, diwariskan dari generasi ke generasi dan
ditransmisikan dari masa lalu ke masa Kini. Melalui proses pewarisan yang
panjang, masyarakat Tulunggaung mengalami fase pewarisan tersebut. Dari fase
tersebut terbentuklah masyarakat dengan golongan keagamaan abangan.

Kedua, pada tahun 1930, K.H. Mustagim bin Muhammad Husain
mendirikan Pondok Pesulukan Tarekat Agung (PETA) di_Tulungagung.Pondok
ini merupakan pondok pertama yang ‘berbasis tarekat di Tulungagung, yakni
tarekat Nagsabandiyah dan tarekat Qodiriyah wa Nagsabandiyah. Pondok PETA
pada awal berdirinya mengajarkan jurus silat yang disisipi dzikir dalam setiap
gerakannya. Dalam perkembangannya pada 1940 K.H. Mustagim bin Muhammd
Husain menerima ijazah Tarekat Syadziliyah. Sejak saat itulah praktik pengajaran

silat dihentikan, dan difokuskan pada penyebaran ajaran tarekat. Keberadaan

89
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pondok ini memberikan corak keagamaan tersendiri bagi masyarakat
Tulungagung yakni munculnya golongan santri.

Ketiga,peranan Tarekat Syadziliyah dalam peralihan abangan ke santri
dapat dilihat dalam tiga aspek yakni sistem kepercayaan, ritual keagamaan dan
sosial keagamaan. Pada sistem kepercayaan, masyarakat abangan Tulungagung
memiliki kepercayaan terhadap dukun lengkap dengan mantra dan sesajen dalam
menyelesaikan persoalan kehidupannya. Sebaliknya dalam lingkup kaum santri
yang menggunakan doa, segala sesuatunya tergantung pada kehendak Tuhan.
Pada ritual keagamaan, kaum santri melakukan upacara selametan dalam berbagai
variasinya. Mereka melakukan berbagai upacara yang didasari oleh tujuan untuk
memperoleh keselamatan, harmoni dan kerukunan sosial. Yang berbeda dari sisi
kehidupan spiritualnya, dimulai dengan sistem baiat yang mengantarkannya
memasuki dunia tarekat, kemudian jumlah wirid yang harus dibaca setiap harinya,
pelaksanaan shalat sunnah yang dilakukannya, dan kepatuhan terhadap
mursyidnya. Dari sinilah terlihat bahwa Tarekat Syadziliyah ini memiliki
pengaruh terhadap kesalehan para pengikutnya, baik “secara spiritual maupun
ritual. Artinya, melalui- proses baiat inilah seseorang pengikut tarekat akan
mendapatkan ‘ketenangan batin, yang itu juga secara kasat mata dapat dilihat
melalui peningkatan kadar kedisiplinan dan rutinitas mereka dalam menjalankan
amalan. Penganut Tarekat Syadziliyah melakukan kegiatan ketarekatan secara
sistematis dan terstruktur melalui bimbingan mursyid. Pada sosial keagamaannya,
kaum santri dalam hal ini adalah penganut tarekat menyadari betapa pentingnya

menjaga keselamatan di dalam kehidupannya. Itulah sebabnya mereka menyatu
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dengan budaya Jawa dimana dia hidup, tidak menciptakan sendiri budayanya
sendiri yang terlepas dari lingkungan sosialnya, tetapi menyatukannya di dalam
bingkai kehidupan yang memberi rasa aman tanpa gangguan. Dalam tataran
kehidupan dunianya tersebut, terlibat dalam kegiatan masyarakat yang
menyelenggarakan upacara-upacara keagamaan (selametan). Menjaga hubungan
harmonis dengan Allah dan juga hubungan baik dengan sesama manusia adalah
kewajiban manusia di dalam bersosial. Salah satu diantara medium untuk menjaga
hubungan harmonis tersebut adalah dengan melakukan selametan yang memiliki
nuansa kental hubungan sesama manusia dan hubungan dengan Allah. Jika shalat
dan berdzikir adalah hubungan personal dengan Allah, maka dengan selametan
tidak hanya menjaga hubungan baik dengan Allah tetapi juga dengan sesama
manusia.Pengamalan keagamaan (tarekat) ditransformasikan secara personal
maupun sosial seseorang. Artinya, selain membawa dampak positif pada

perubahan pribadi seseorang, juga berimplikasi pada kehidupan sosialnya.

B. Saran

Penulisan-hasil penelitian ini tentu memiliki banyak kekurangan, namun
penulis berharap karya ini dapat dijadikan bahan rujukan, pelajaran dan
pengembangan dalam penulisan karya ilmiah sejarah. Penulis menyadari bahwa
karya ini masih belum sempurna, masih banyak celah yang dapat dijadikan objek

penelitian
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Dalam penelitian ini, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kata sempurna, masih ada banyak celah bagi orang lain untuk meneliti
perkembangan Islam di Tulungagung dari sudut pandang berbeda sehingga dapat
melengkapi rekonstruksi sejarah perkembangan Islam di Tulungagung yang

dilakukan penulis.



DAFTAR PUSTAKA

‘Aniin Asy’aisya’, Abu. “Dinamika Pabrik Gula Modjopanggung Kabupaten
Tulungagung tahun 1930-1942”.Jurnal Prodi llmu Sejarah Vol. 3 No. 5
Tahun 2015.

Abdullah, Taufik dan Rusli Karim.Metodologi Penelitian Agama: Sebuah
Pengantar. Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1991.

Abdurahman, Dudung.Metodologi Penelitian Sejarah Islam. Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011.

dan Syaifan Nur. Sufisme Nusantara Sejarah Pemikiran dan Gerakan.
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2019.

Aceh,Abu Bakar. Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf.. Solo: Ramadhani Press,
1996.

. Pengantar llmu Tarekat (Uraian Tentang Mistik). Jakarta: Fa H.M.
Tawi & Son, 1966.

Aizid, Rizem. Islam Abangan dan Kehidupannya. Yogyakarta: Dipta, 2015.

Al-Barsani,Noer Iskandar.Tasawuf Tarekat Para Sufi. Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001.

Ambari, Hasan Muarif (et.al). Ensiklopedia Islam. Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1996.

Bruinessen, Martin Van. Tarekat Nagsabandiyah di Indonesia. Bandung: Mizan,
1992

Buchori, Purnawan. Perjalanan Sang Pendekar. Tulungagung: Pondok PETA,
2016.

. Managib 'Sang Quthub Agung. Tulungagung: Pondok PETA, 2012.
Daliman, A. Metode Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012.

Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia.
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012.

Danner,Victor. “Tarekat Syadziliyah dan Tasawuf di Afrika Utara”, dalam

Sayyed Hoseein Nasr, ed., Ensiklopedi Tematis Spiritualias Islam:
Bandung: Mizan, 2003.

93



94

Dardoyo, Haris dan Agus Ali Imron Al Akhyar. Tokoh-Tokoh Sejarah Kabupaten
Tulungagung. Tulungagung: Langgeng, 2015.

Departeman Agama.Eksiklopesi Islam di Indonesia. Jakarta: Departemen Agama,
1993.

Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai.
Jakarta: LP3ES, 1985.

Geertz, Clifford. Agama Jawa; Abangan, Santri, Priyayi. Jakarta: Komunitas
Bambu,2013.

Gottschalk, Louis. Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto. Jakarta:
Universitas Indonesia (Ul Press), 1986.

Hadiwijoyo, Harun. Religi Suku Murba di Indonesia. Jakarta: Gunung Mulia,
2006.

Harun Nasution, dkk.Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Djambatan, 1992.
Huda,Habibul.Suluk Santri Tarekat. Depok: Sahifa Publishing, 2019.

Kartodirjo, Sartono. Pendekatan Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 1993.

Koentjaraningrat. Kebudayaan Jawa. Jakarta: Balai Pustaka, 1984.
Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. Jakarta: Tiara Wacana, 1994.

. Pengantar llmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang, 2005.

. Budaya dan Masyarakat . Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987.

Lings, Martin. Membedah Tasawuf, terj. Bambang Hermawan dari Sufism: An
Account To The Mystic Of Islam./Bandung: Mizan, 1979.

Mansur, Laili. Ajaran dan Teladan Para Sufi. Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996.

Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005.

Muchtarom, Zaini . Islam di Jawa dalam Prespektif Santri dan Abangan. Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002.

dan Jacob Vredenbregt. Santri dan Abangan di Jawa. Jakarta: Inis,
1988.



95

Mujiono, Imam.Kepemimpinan dan Organisasi. Yogyakarta: Ull Press, 2002.

Mulyati, Sri (et.al). Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di
Indonesia. Jakarta: Kencana, 2005.

Nasution, Harun. Falsafah dan Mistisme dalam Islam. Jakarta: Penerbit Bulan
Bintang, 1987.

Pranowo, Bambang.Memahami Islam Jawa. Jakarta: Pustaka Alvabet, 2011.

Qomar,Mujamil. Pesantren: Dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi. Jakarta: Geora Aksara Pratama, 2002.

Rahman,Fazlur. Islam, terj. Ahsin Muhammad. Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 1984.

Rofig A. Pemberdayaan Pesantren. Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005.

Salamah, Basaam. Penampakan dari Dunia Lain: Membongkar Rahasia Dunia
Ghaib dan Praktik Perdukunan. Bandung: Mizan Publika, 2004.

Simuh. Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa. Yogyakarta:
Bentang Budaya, 2002.

Suyanto, Bagong dan Septi Ariandi, “Interaksi dan Tindakan Sosial” dalam J. Dwi
Narwoko dan Bagong Suyanto, ed. Sosiologi: Teks dan Pengantar dan
Terapan, cet. |. Jakarta: Kencana, 2006.

Suyuti. Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis. Jakarta: Buku
Kompas;2010.

Syam,Nur. Bukan Dunia Berbeda: Sosiologi Komunitas Islam. Surabaya: Pustaka
Eureka; 2005.

. Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal (Yogyakarta:
LkiS, 2013.

Tim Peneliti Sejarah Kabupaten Tulungagung, R. Isdojo dkk.Tulungagung dalam
Rangkaian Sejarah dan Babad. Tulungaung: Pemerintah Daerah
Tulungagung, 1971.

Tim Peneliti Sejarah Kabupaten Tulungagung. Sejarah dan Babad Tulungagung.
Tulungagung.-Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Tulungagung,
L.t



96

Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013.

Zuhri,Saifuddin.Tarekat Syadziliyah Dalam Prespektif Perilaku Perubahan
Sosial. Yogyakarta: Teras, 2011.



Lampiran 1
Daftar informan

LAMPIRAN

No Nama Alama Ket
1 Bapak Jumal Kedungwaru, Tulunagung | Keluarga Ndalem Pondok PETA
2 K.H. Mas’un | Sumbergempol, Imam Khususiyah
Tulungagung.
3 K.H. Tontowi | Kampungdalem, Imam Khususiyah
Tulungagung.
4 Bapak Sa’ad Blitar Santri Ndalem Pondok PETA
5 Bapak Kholil | Gomdang, Tulungagung. Tokoh Masyarakat
Lampiran 2

Peta Kabupaten Tulungagung
Sumber: https://www.google.com/search?g=peta+tulungagung+jatim&safe.
Diakses pada4 Februari 2020

97



https://www.google.com/search?q=peta+tulungagung+jatim&safe

Lampiran 3
Foto Bangunan Pondok tampak dari depan

Sumber: Dokumen pribadi

98

Lampiran 4



99

Makam K.H. Mustaqim bin Muhammad Husain

Sumber: Dokumen pribadi

Lampiran 5

Foto K.H. Mustagim bin Muhammad Husain mursyid pertama di Pondok PETA
periode 1930-1970

Sumber: Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar (Tulungagung, Pondok
PETA: 2017), hlm. 26.



100




101

Lampiran 6

Foto Syekh Abdur Razaq at-Tarmasi, pemberi ijazah Tarekat Syadziliyah di
Pondok PETA.

Sumber: Purnawan Buchori, Perjalanan Sang Pendekar (Tulungagung, Pondok
PETA: 2017), him. 154,

ATE ISLAMIC UNIVERSITY

NAN KALIJAG/

R . T Y



102

Lampiran 7

yadzilt

Silsilah GuruAb{ Hasan al-S

—
——

ABLL HASAN ASY SYADZILY

Sumber: Purnawan Buchori, Managib Sang Quthub Agung . Tulungagung,

Pondok PETA: 2012
18U
i
E
%



103

Lampiran 8
Hizb-Hizb Tarekat Syadziliyah di Pondok PETA
a. Hizb Asyfa’
Hizb Asyfa’merupakan hizb yang khas dari Tarekat Syadziliyah di
Pondok PETA Tulungagung.Sebelum seseorang mengikuti prosesi baiat atau
talgin zikir, calon murid dianjurkan untuk membaca Hizb Asyfa’, untuk
membuka hati dan membersihkannya dari kotoran nafsu. Adapu cara
menggamalkannya:
Pertama-tama membaca Surat al-Fatihah yang ditujukan kepada Allah
SWT, Nabi Muhammad SAW, Sayyidina Abl Bakar ash-Shiddig, Sayyidina
‘Umar bin al-Khattab, Sayyidina ‘Utsman bin ‘Affan, Sayyidina ‘Ali bin Abi
Thalib, Syekh “Abdul al-Qadir al-Jilani, Mbah Panjalu, Sunan Kalijaga, Syekh
Ibnu ‘Ulwab, Wali songo di Indonesia, Sultan Agung, Syaikh ‘Abdul al-Qadir
al-Kediri, Syekh Mustagim bin Husain dan Nabi Khidir as.

Berikut ini adalah bacaan Hizb Asyfa:
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b. Hizb Bahr
HizbBahr ditulis pada saat Syekh Ab(OHasan al-Syadzili dalam
perjalanan di Laut Merah dan mendapat langsung dari Rasulullah. Al-Syadzili
membacanya dalam rangka berdoa agar selamat dalam perjalanan Laut Merah.
Walaupun HizbBahr mempunyai ikatan historis yang sangat dengan laut,

bukan berarti HizbBahr ini hanya dibaca atau diamalkan di laut.

Syekh Ab(Hasan al-Syadzili sendiri telah berwasiat kepada para
pengikutnya dalam hal hizb ini, bahwa semua murid yang mengikuti Tarekat
Syadziliyah supaya mengamalkan HizbBahr, karena di dalamnya terdapat
nama-nama Allah yang besar sekali berkahnya. Dengan membaca Asmaul
Husna bearti seseorang berzikir dengan mengingat Allah dengan 99 nama
yang setiap nama memiliki pengaruh spiritual yang besar. Pengaruh spiritual
itu akan di dapatkan oleh siapapun yang mengamalkan dengan syarat meminta

ijazah dari mursyid.

Berikut ini-adalah bacaan, Hizb,Bahr:
T T A e Y 2 O a2

&ff&\\/;g}ag;Yo)u(Jﬂddtt‘b‘bupuauzu»)JJJC

0.
v, 4 0

VIO I IO C R T G E1 (IR S TP BT

3
-

2
R0 -~ . £

g ol b ga g e ed s g o a8 e il



105

G R Vlg 13l ol SNy S 3 datadd) MRS 1)
O3lidd Jo 18 O3 alles e sl sptedt slagds o3ty 935Ch
3ty 0 63y U Jos 2l & sl St Jaks By s Vs
sts) sl okl eia w8 ke G G @ gt )
Sas ale ey S0 estog as Gl o3 2 kg e

/n“‘//

=)

C,.\

VI Gl LR sl ek A ale 55310
;M\j ;W\j uﬁjﬁ“ quf’“"J (M\ A,Jf« QLS.:U;«J u}Y\j

b 8 ol B s g8 e GBaaYl 25 Gl 2y oy

z

~

Gady Gtz (SEON 58105 B3 p0) 53 S0E G20 'Y janes

G

U2y Gadlg GiaBll 32 BLBERS BOllees L SL6 U J}ws 2z 266
S b i W cay e b &) B8N e U cg ij WJ\



106

GAn 3 Gl B3y W 3 dplaly &Sldiy Il Gl 2 s B3l
S e 2prans WA 032 T iy puably iy GAT (3 22l
Diall A6 ol Je sl 48 5 W) 2oy foad)l O3htlatng S
o O3V Catigpbinl L5 228G e Al Ly Oynal TG
W ga) 58 el e e gloptd o ) S ol
E5 sk LI5SV W ts Gt JgEsks 0 0 ol

vadel At Jihy eletl (3V5 o3V B 48 as 8y e 4 ey o)

Q3N

e

el 20



107

c. Hizb Birhatiyah

HizbBirhatiyah adalah hizb yang diijazahkan oleh Syekh Abdul
Razzaq kepada K.H. Mustagim, yang merupakan awal persahabatan dan
hubungan spiritual. Hubungan di antara keduanya sama yaitu menjadi guru
dan murid. Syaikh Abdul Razzag al-Termasi memberikan ijazah kepada
Syaikh Mustagim bin Husain dengan HizbBirhatiyah, sedangkan K.H.
Mustagim bin Husain memberikan ijazah kepada Syaikh Abdul Razzaq al-

Termasi berupa Hizb Kafi.

Cara mengamalkan Hizb Birhatiyah pertama membaca surat al-Fatihah
yang ditunjukan kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi Dawud as, Nabi
Sulaiman as, Sayyidina Asif ‘Umar ibn Al-Khathtab, Sayyidina ‘Utsman bin
‘Affan, Sayyidina Ali bin ABi Thalib, Sayyidina Hasan dan Husain, Syaikh
Abd al-Qadir al-Jailani, Syaikh Syams al-Din, Syaikh Imam al-Ghazali,
Syaikh Abd al-Salam, Syaikh Abl Hasan al-Syadzili, Abl ‘Abbas al-Mursi,
Syaikh Abl ‘Abbas bin ‘Ali al-Buni, Mbah Panjalu, Syaikh Mustagim bin
Husain, Syaikh Abdul Jalil bin Mustagim, kedua orang tua dan Nabi Khidhir

as.

Berikut ini adalah bacaan Hizb Birhatiyah:
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Hizb al-Kafi

Hizb al-Kafi adalah hizb yang diijazahkan oleh K.H. Muhammad
Mustagim bin Husain, mursyid pertama Tarekat Syéadziliyah di Pondok
Pesulukan Tarekat Agung (PETA) kepada Syaikh Abdul Razzaq bin Abdullah
al-Termasi, mursyid Tarekat Syadziliyah di Pondok Pesantren Tremas,
Pacitan, yang merupakan awal persahabatan dan hubungan spiritual di antara
keduanya. Tarekat Syadziliyah yang dikembangkan di Pondok Pesulukan
Tarekat Agung (PETA) berasal dari pondok Pesantren Tremas Pacitan,

tepatnya dibawa oleh Syaikh Abdul Razzag ibn Abdullah al-Termasi.

Cara mengamalkan Hizb al-Kafi ini dimulai dengan membaca Surat al-
Fatihah yang ditujukan kepada Allah SWT, Nabi Muhammd SAW, Sayyidina
Ab( Bakar ash-Shiddiq, Sayyidina ‘Umar bin al-Khattab, Sayyidind ‘Utsman

bin ‘Affan, Sayyidind ‘Ali bin Abi Thalib, Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani,
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Mbah Panjalu, Sunan Kalijaga, Syekh Ibnu ‘Ulwab, Wali songo di Indonesia,
Sultan Agung, Syekh ‘Abd al-Qadir al-Kediri, Syekh Mustagim bin Husain,
kedua orang tua dan Nabi Khidir as.

Berikut ini adalah bacaan Hizb Kafi:
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Hizb al-Nashr
Cara mengamalkan Hizb al-Nashr yakni terlebih dahulu membaca

surat al-Fatihah dan ditambahkan kepada Syaikh Abi ‘Abbas al-Mursi, Syaikh
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al-Badawi, Arwah al-Mujahidin fi sabilillah fi Mishr, Tsuraya, Irag, wa sair

buldan al-muslimin amabh.

Berikut ini adalah bacaan Hizb Nashr:
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f. Hizb Barr
HizbBarr yang dikenal dengan nama hizb al-Kabir. Dalam tradisi
Tarekat Syadziliyah adalah sehabis shalat subuh. Pada waktu membacanya
hendaklah tidak berbicara kepada orang lain saat membaca HizbBarr kecuali
karena kebutuhan, seperti misalnya ketika menjawab salam. Dikatakan
Ab(lHasan al-Syadzili, “Barang siapa yang membaca hizb ini maka dia akan
memperoleh segala apa yang telan kami peroleh dan terhindar dari bahaya

yang Allah hindarkan dari kami.

Berikut ini adalah bacaan Hizb Barr:
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g. Hizb Mubarak
Sebelum membaca HizbMubarak terlebih dahulu membaca surah al-
Fatihah dan ditambah kepada Sayyidina Hamzah. Berikut ini adalah bacaan

Hizb Mubarak:*

SisT xvi gl el B 4o o dimmeed AL

i\n
°
\

..“,u 0o 8%

S o3 sk i 350
N dus el asan e e SFES $IS sl et W5 sk AN
3 Ul ool i G las 38 s Kias s 3 U g
e anl s e iy O ¥ 0 i iR 2L e ol fl

u\r*h:mu\wy ;;;s “ b Open ¥ i A us,uw 25

'Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, him. 83.
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I. Hizb Salamah

Sebelum membaca HizbSalamah terlebih dahulu membaca surah al-

Fatihah yang ditujukan kepada Adam, Ibu Hawa, semua nabi dan rasul, syuhada’,

shalihin, auliya’ al-‘arifin, ‘ulama, ‘alimin, malaikat al-mugarrabin, mukmin dan

mukminat, muslimin dan muslimat.?

Uy Gaadtly K0 ais

‘wﬂ‘ujﬁjdfééﬂiﬁyi/w

?|bid., him. 83-84
®Ibid., him. 84-86.

Berikut bacaan Hizb Salamah
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